BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai layanan edukasi
berbayar kelas investasi kripto pada Komunitas Akademi
Crypto, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk dan pelaksanaan layanan edukasi berbayar kelas
investasi kripto di Komunitas Akademi Crypto dilakukan
melalui sistem membership berbasis digital. Peserta
melakukan pendaftaran melalui platform yang disediakan,
memilih  paket layanan, melakukan pembayaran,
kemudian memperoleh  akses terhadap fasilitas
pembelajaran. Fasilitas yang diberikan meliputi materi
edukasi digital, kelas daring, webinar, komunitas diskusi
melalui Telegram dan Discord, serta layanan mentoring.
Pelaksanaan layanan menunjukkan bahwa Akademi
Crypto tidak melakukan transaksi jual beli aset kripto
dengan peserta, melainkan menyediakan jasa edukasi

mengenai investasi aset kripto melalui media digital.
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2. Pemenuhan manfaat (manfa‘ah) yang diterima peserta
dalam layanan edukasi berbayar Komunitas Akademi
Crypto menunjukkan bahwa peserta memperoleh manfaat
berupa akses terhadap materi pembelajaran, ruang diskusi,
webinar, dan fasilitas edukasi lainnya setelah melakukan
pembayaran membership. Berdasarkan hasil penelitian,
manfaat utama layanan telah diberikan kepada peserta
sesuai dengan mekanisme yang dijelaskan oleh pengelola.
Namun, masih terdapat beberapa aspek manfaat yang
belum dijelaskan secara rinci kepada calon peserta, seperti
bentuk pendampingan, intensitas mentoring, durasi
layanan, dan batasan fasilitas pada setiap paket
membership. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemberian manfaat telah terlaksana, tetapi masih
membutuhkan peningkatan dalam aspek keterbukaan
informasi.

3. Analisis hukum ekonomi syariah terhadap potensi
ketidaksesuaian manfaat, gharar, dan tadlis dalam layanan

edukasi  berbayar = Komunitas  Akademi  Crypto
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menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian belum
ditemukan adanya ketidaksesuaian manfaat yang
menyebabkan layanan tersebut tidak dapat diterima secara
hukum ekonomi syariah. Peserta memperoleh akses
layanan setelah melakukan pembayaran dan terdapat
kesesuaian antara mekanisme pembayaran dengan
pemberian fasilitas pembelajaran. Namun, terdapat
potensi permasalahan apabila informasi mengenai kualitas
layanan, ruang lingkup pendampingan, dan fasilitas yang
diterima peserta tidak disampaikan secara lengkap sejak
awal. Oleh karena itu, aspek transparansi informasi
menjadi bagian penting untuk mencegah munculnya
ketidakjelasan manfaat dan perbedaan persepsi antara

pengelola dengan peserta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai

berikut:
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1. Bagi Komunitas Akademi Crypto
Akademi Crypto perlu meningkatkan transparansi
informasi  layanan  sebelum  peserta  melakukan
pembayaran dengan memberikan penjelasan yang lebih
rinci mengenai isi setiap paket membership, bentuk
mentoring, jumlah materi pembelajaran, durasi akses,
standar pendampingan, serta batasan fasilitas yang
diperoleh peserta. Selain itu, pengelola perlu memastikan
bahwa informasi promosi yang disampaikan kepada calon
peserta sesuai dengan layanan yang benar-benar diberikan
agar tercipta kepercayaan dan hubungan yang lebih baik
dengan peserta.
2. Bagi Regulator
Regulator terkait perlu memperkuat pengawasan
terhadap perkembangan layanan edukasi investasi
berbasis digital, khususnya layanan yang berkaitan
dengan aset kripto. Pengawasan tersebut dapat dilakukan
melalui penyusunan pedoman mengenai transparansi

informasi, perlindungan konsumen digital, serta standar
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penyampaian edukasi investasi agar masyarakat
memperoleh informasi yang jelas sebelum mengikuti
layanan berbayar.
Bagi Peserta Layanan Edukasi Akademi Crypto

Peserta perlu melakukan pemeriksaan dan
memahami informasi layanan secara menyeluruh sebelum
melakukan pembayaran membership. Peserta juga perlu
memperhatikan ~ ketentuan  layanan, fasilitas yang
diperoleh, serta batasan manfaat yang ditawarkan agar
dapat mengambil keputusan secara sadar dan menghindari
kesalahpahaman terhadap layanan yang diikuti.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan
kajian yang lebih mendalam dengan melibatkan lebih
banyak peserta membership sebagai informan, termasuk
melakukan penelitian terhadap pengalaman peserta secara
langsung mengenai kesesuaian antara manfaat yang
ditawarkan dengan manfaat yang diterima. Penelitian

selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian mengenai
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perlindungan konsumen dalam layanan edukasi investasi

digital berbasis syariah.
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